Prosiding Konferensi llmiah Dasar

Volume 4, Agustus 2023 ? [ J Kohferensi
ISSN: 2621-8097 (Online) . 1 lrmiah

Dasar

The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID

KREATIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK
KELAS TINGGI DI SDN 01 MANISRE]JO MADIUN

Rizky Amalia Gita Utami <, Universitas PGRI Madiun
Fida Chasanatun, Universitas PGRI Madiun
Vivi Rulviana, Universitas PGRI Madiun

A rizky1902101060@mhs.unipma.ac.id

Abstract: Most teachers experience obstacles in applying thematic approaches in the learning
process. Because of their lack of teaching skills, they only know how to teach with the lecture
method, making students bored quickly. This research uses qualitative research methods with the
type of field research or field research. The subjects used in the study were high-class teachers. This
study uses a qualitative descriptive approach to describe information obtained in the field through
interviews, observation, and documentation. This information is then analyzed, and inductive
analysis is used to draw conclusions. This research found that high-grade teachers at SDN 01
Manisrejo experienced creative power that was not optimal. Teachers have not been able to create
a conducive atmosphere during the learning process. It was found that teachers still need to
increase their creativity in teaching to make the teaching and learning process creative.
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Abstrak: Sebagian besar guru mengalami kendala dalam menerapkan pendekatan tematik dalam
proses pembelajaran. Karena kurangnya keterampilan mengajar, mereka hanya mengetahui cara
mengajar dengan metode ceramah sehingga membuat siswa cepat bosan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research atau riset
lapangan. Subjek yang digunakan dalam penelitian merupakan guru kelas tinggi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan informasi yang diperoleh di
lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informasi ini kemudian dianalisis, dan
analisis induktif digunakan untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini ditemukan bahwa guru kelas
tinggi di SDN 01 Manisrejo mengalami daya kreatif yang belum maksimal. Guru belum mampu
untuk menciptakan suasana yang kondusif saat proses pembelajaran berlangsung. Ditemukan
bahwa guru masih tetap perlu meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar untuk membuat
proses belajar mengajar yang kreatif.

Kata kunci: Kreativitas guru, pembelajaran tematik
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PENDAHULUAN

Guru menjadi bagian penting dari kelas, mengarahkan proses pembelajaran menuju
pencapaian tujuan dan meningkatkan standar pembelajaran. Hamid (2017)
mendefinisikan bahwa pendidik adalah seorang guru yang tugas utamanya adalah
mengajar, mengajar, membimbing, menginstruksikan, melatih, mensurvei dan menilai
dalam pelatihan remaja ke sekolah opsional. Pada penelitian Ananda (2018) ternyata
sebagian besar guru mengalami kendala dalam menerapkan pendekatan tematik dalam
proses pembelajaran. Karena kurangnya Kketerampilan mengajar, mereka hanya
mengetahui cara mengajar dengan metode ceramah sehingga membuat siswa cepat bosan.
Berdasarkan observasi singkat yang peneliti lakukan kepada guru kelas tinggi di SDN 01
Manisrejo Madiun, ditemukan bahwa guru belum kreatif, sehingga kegiatan pembelajaran
kurang menarik di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Tingkat Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Kelas Tinggi di SDN
01 Manisrejo Madiun”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field
research atau riset lapangan (Fitrah 2018). Disebut field research karena penelitian diteliti
secara langsung di lapangan, peneliti mencari dan menemukan data yang diperlukan, yaitu
tentang kreativitas guru dalam pembelajaran tematik tingkat tinggi di SDN 01 Manisrejo.
Subjek penelitian ini yakni 6 guru kelas tinggi yakni, PTA, SC, MDR, NDW, AST, dan AUS.

Instrumen pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian dengan lembar observasi dan lembar wawancara. Analisis data
berupa reduksi data yang kompleks kemudian menyajikan data dengan narasi selanjutnya
verifikasi untuk menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian berdasarkan observasi, yang dilengkapi dengan wawancara dengan guru
kelas tinggi, serta dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, RPP atau LKPD yang
dikumpulkan selama proses penelitian. Observasi dan wawancara terhadap guru kelas
tinggi yang dilakukan secara langsung. Kegiatan observasi yang dilakukan pada penelitian
ini terdiri dari observasi aktivitas guru dan observasi terhadap sekolah. Penelitian ini,
peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, digunakan untuk menggali informasi
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau dokumen, seperti persepsi, pendapat,
sikap, motivasi, dan pengalaman subjektif. Pada hasil wawancara ini beberapa subjek
memiliki beberapa pengalaman dalam kelasnya dengan berbagai latar belakang kelas.
Sehingga guru kesulitan untuk berkreatif dalam kelas. Dari paparan wawancara PTA
menegaskan bahwa :

“Kelas saya ini termasuk kelas yang ada murid spesialnya, saya tidak mungkin
menggunakan pembelajaran yang berbagai macam. Karena, jika saya hanya
memperhatikan dua siswa tadi siswa yang lain akan saya perhatikan. Dan
sebaliknya, makannya saya hanya menggunakan pembelajaran yang seadanya.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan PTA, beliau mengatakan bahwa tidak
menerapkan pembelajaran yang kreatif dikarenakan faktor peserta didik. Sedangkan AST
menyebutkan bahwa :
“Peran guru adalah memberikan pembelajaran yang nyaman, aman, dan
menyenangkan. Sebagai seorang guru apalagi pada zaman ynag segalanya serba
teknologi, kita tidak mungkin kalah dengan peserta didik. Sekarang itu peserta didik
lebih pintar daripda kita dalam mengoperasikan teknologi. Apalagi sekarang

848



pembelajaran juga serba teknologi, dari situlah kita dapat mengembangkan

kreativitas kita dalam pembelajaran.”

Kondisi belajar di kelas mempengaruhi peserta didik dalam kepeduliannya untuk
belajar. Disini bagaimana cara guru mengajar, menjawab pertanyaan, penggunaan media
belajar terhadap proses pembelajaran sangat penting dilakukan karena pada proses
tersebut dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.

PEMBAHASAN

Dalam mengetahui adanya upaya untuk menjadi guru kreatif kelas tinggi di SDN 01
Manisrejo Madiun, guru tidak serta merta langsung menerapkan pembelajaran yang
kreatif. Akan tetapi, guru harus mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran tematik dengan berbagai strategi, metode, dan media yang menarik dan
bermakna terhadap peserta didik apakah pembelajaran kreatif guru mencapai tujuan yang
diinginkan. Merancang aktivitas di kelas merupakan tugas seorang guru, memberikan
kenyamanan dalam proses pembelajaran. Selain itu penyampaian materi pembelajaran
guru dipraktekkan dengan selugasnya.

Berdasarkan temuan peneliti pada kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di
SDN 01 Manisrejo Madiun masih rendah dalam skala pengamatan peneliti. Didukung oleh
temuan Julrissani, yakni guru yang kreatif mampu mengembangkan sumber belajar
dengan kehidupan sehari-hari, objek yang dekat dengan peserta didik, dan dari
pengalaman peserta didik itu sendiri.

Sebagai guru kreatif, guru mengikuti kegiatan pembinaan dan pengembangan,
seperti seminar, pelatiohan, diklat, KKG, workshop, dan sebagainya. Di zaman digital saat
ini banyak tontonan yang kurang baik sebagai tuntunan anak-anak, dengan adanya
kreativitas dalam mengajar peserta didik mendapat gambaran bahwa pendidikan atau
cara memeberikan materi bisa meningkatkan kemauan untuk belajar. Banyak sekali
zaman sekarang untuk mendapatkan inspirasi dari media-media seperti sosial media, web,
aplikasi yang bermanfaat menjadi sumber inspirasi guna menunjang kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar.

SIMPULAN

Kreatif guru adalah kemampuan untuk menentukan kegiatan belajar yang akan dilakukan,
memaparkan siswa pada hal-hal yang dapat membantu mereka dalam belajar. Kreatif guru
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kreativitasnya dalam kelas, mengaitkan ide-
ide yang berasal dari internet dan mereka kembangkan lagi. Kemampuan untuk
menjelaskan materi pelajaran dengan cara yang mudah dimengerti oleh siswa. Kreatif
guru adalah kemampuan untuk meningkatkan kreativitasnya yang terutama.

Seorang guru yang kreatif adalah seseorang yang dapat menemukan ide-ide baru
dan cara-cara baru untuk mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa. Seorang pendidik kreatif adalah orang yang dapat secara efektif, jelas,
dan dengan minat mengajarkan suatu subjek. Siswa terpapar pada hal-hal yang dapat
membantu mereka dalam belajar melalui kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang
guru.

Ada beberapa ciri guru kreatif menurut peneliti di kelas tinggi SDN 01 Manisrejo yaitu;
Kreatif dalam menemukan ide baru sebagai patokan kelancaran pembelajaran.
Menyerahkan kelas kepada peserta didik.

Mampu mengikuti perkembangan terkini.

Bertanggung jawab terhadap kelas.

Menghargai usaha peserta didik.

Memiliki rasa semangat dalam mengembangkan diri.

R e
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